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ABSTRACT
This study aims to find out how to  implement jigsaw  type  cooperative learning model  to  increase  
student’s  motivation, creativity, and  science  learning achievement,  its  strengths and weaknesses, as 
well as  its  effectiveness  when implemented in VIII A class at SMPN 1 Ngawen Gunungkidul  academic 
year 2014/2015. The  results  of the research  showed  that applying jigsaw  type  cooperative learning 
model could  increase class VIII A  students motivation, kreativity and achievement of Science- Physics 
learning at SMPN 1 Ngawen Gunungkidul academic year 2014/2015.  Jigsaw  type cooperative  learning 
model  was  very effective  in improving  students motivation, creativity  and achievement.
Key word : Effectiveness, Science-Physics, Jigsaw
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw,  untuk  meningkatkan motivasi, kreativitas  dan  prestasi belajar IPA-Fisika , apa kelebihan dan 
kelemahannya, serta bagaimana efektivitasnya yang dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 1 Ngawen 
Gunungkidul tahun pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara tepat dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan prestasi 
belajar IPA-Fisika siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran 2014/2015. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terbukti sangat efektif dalam upaya meningkatkan motivasi, 
kreativitas dan prestasi belajar siswa.
Kata kunci : efektivitas, IPA-Fisika, jigsaw
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dari  4  – 6  orang  secara  heterogen  dan  
bekerja  sama  saling ketergantungan  yang  
positif  dan  bertanggung  jawab  atas  
ketuntasan  bagian materi  pelajaran  yang  
harus  dipelajari  dan  menyampaikan  materi  
tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 
Berdasarkan  identifikasi permasalahan 
di  atas,  peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: 1) Bagaimana implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dalam 
upaya meningkatkan motivasi, kreativitas 
dan prestasi belajar siswa? 2) Adakah 
kelebihan dan kelemahan implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dalam  upaya meningkatkan motivasi, 
kreativitas dan prestasi belajar siswa? 3) 
Sejauh mana efektivitas implementasi model 
pembelajaran kooperatid tipe jigsaw dalam  
upaya  meningkatkan motivasi,kreatvitas  
dan prestasi belajar siswa?  Berdasarkan 
uraian diatas, penelitian ini dapat mengajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut : Dengan 
implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw secara tepat dapat meningkatkan 
motivasi, kreativitas, dan prestasi belajar 
IPA Fisika siswa kelas VIII A  SMP Negeri 1 
Ngawen tahun pelajaran 2014/2015.
METODE PENELITIAN
 Berdasarkan permasalahan penelitian 
yang telah dikemukakan di depan, maka 
penelitian  ini  dapat  digolongkan  dalam  
jenis  penelitian  tindakan dan pengembangan.  
Penelitian  tindakan    dilakukan  dengan 
cara mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk  
dapat  meningkatkan motivasi, kreatifitas  
dan  prestsi belajar IPA Fisika siswa kelas 
VIII  SMP Negeri 1 Ngawen. Penelitian  
pengembangan  dalam penelitian ini adalah 
melakukan uji efektivitas melalui evaluasi 
program pembelajaran. 
PENDAHULUAN
IPA adalah salah satu materi pelajaran 
yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan  
dasar  sampai  pendidikan  tinggi.  IPA 
merupakan  ilmu  dasar  yang mempunyai  
peranan  penting  dalam  perkembangan  ilmu  
dan  teknologi.  Di  pihak lain,  IPA  selama  
ini  dianggap  momok  oleh  sebagian  siswa.  
Bahkan  ada  siswa yang merasa takut, bosan 
dan tidak tertarik pada mata pelajaran ini, 
karena prestasi belajar IPA masih jauh dari  
yang  diharapkan.   Seperti kita ketahui bahwa  
dari hasil UN (Ujian Nasional) mata pelajaran 
IPA  selama ini    masih  menunjukkan  angka  
yang  rendah. Di SMP Negeri 1 Ngawen 
pada tahun 2013 yang lalu nilai rata-rata 
IPA adalah 5,75. Maka    seharusnya  proses  
pembelajaran  IPA  dan  peningkatan  prestasi  
belajar  IPA  di  setiap  jenjang pendidikan  
perlu  mendapat  perhatian  yang  serius.  Oleh  
karena  itu  guru  sebagai pendidik  perlu  
mempersiapkan  suatu  model  pembelajaran  
yang  terprogram  agar siswa sebagai peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih mantap. Pembelajaran IPA di SMP 
Negeri 1 Ngawen pada siswa kelas VIII A 
memiliki permasalahan diantaranya adalah 
jumlah siswa yang tuntas KKM sangat 
rendah. Hal ini perlu dicari upaya untuk 
memecahkan permasalahan tersebut.
Salah satu cara yang dapat ditempuh 
untuk memeperbaiki tingkat ketuntasan 
adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang cocok dengan kondisi 
siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang mungkin dapat dilakukan adalah 
model pembelajaran kooperatif.  Salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran IPA adalah 
kooperatif tipe jigsaw. Model  pembelajaran  
kooperatif  tipe  Jigsaw  merupakan  model 
pembelajaran  kooperatif  dimana  siswa  
belajar  dalam  kelompok  kecil  yang terdiri  
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Penelitian ini dilakukan  di  SMP Negeri 
1 Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran 
2014/2015. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas VIII A SMP negeri 1 Ngawen Gunu. 
Pemilihan kelas VIII A sebagai subyek 
penelitian karena kelas VIII A memiliki 
permasalahan diantaranya adalah motivasi, 
kreativitas dan prestasi belajar rendah hal 
ini ditunjukkan dengan nilai UKK tahun 
pelajaran 2013/2014 dan nilai ulangan harian 
1 sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM. Selain nilai UKK, nilai ulangan 
harian pertama semester 1 tahun pelajaran 
2014/2015  juga menunjukan ketuntasan 
yang masih rendah.
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam 
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 
siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation (pengamatan), 
dan reflection (refleksi). Siklus akan diulang 
pada sikulus berikutnya jika pembelajaran 
dianggap belum berhasil.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dalam siklus dapat dijelaskan sebagai berikut 
: 1) Rancangan/rencana awal, sebelum 
mengadakan penelitian peneliti menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat 
rencana tindakan, termasuk di dalamnya 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran. 2) Kegiatan dan pengamatan, 
meliputi tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai upaya meningkatkan 
motivasi belajar, kreatifitas belajar dan 
prestasi belajar. 3) Refleksi, peneliti 
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan 
hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 
yang diisi oleh pengamat. 4) Rancangan/
rencana yang direvisi, berdasarkan hasil 
refleksi dari pengamat membuat rancangan 
yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus 
berikutnya.
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
:  1) Observasi dalam penelitian ini adalah 
mengamati secara langsung seluruh proses 
pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw. 
Obseravasi awal dilakukan untuk mengamati 
kondisi awal. Observasi proses pembelajaran 
dilakukan untuk mengamati secara langsung 
kondisi pembelajaran yang dilakukan 
guru dan siswa. Observasi pada proses 
pembelajaran ini dilakukan oleh kolaborator. 
2) Wawancara dilakukan terhadap siswa 
yang memiliki motivasi belajar, kreatifitas 
belajar, dan prestasi belajarr tertinggi 
maupun terendah. Wawancara ini dilakukan  
untuk menggali informasi tetntang kendala-
kendala yang dialami siswa selama  kegiatan 
pembelajaran dan keunggulan- keunggulan 
yang dapat diterima olsh siswa sehingga dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk perencanaan 
proses kelanjutan. 3) Kuesioner disusun 
untuk menggali informasi motivasi belajar 
dan kreatifitas belajar siswa. Kuesioner 
motivasi belajar dan kreatifitas belajar 
digunakan untuk mengungkap motivasi 
belajar dan kreatifitas belajar siswa setelah 
siklus pembelajaran selesai sehingga dapat 
digunakan ungtuk menentukan keberhasilan 
program. 4) Tes prestasi dilakukan untuk 
mengukur prestasi belajar siswa.  Tes 
prestasi dilakukan setiap, akhir siklus. Hasil 
tes prestasi digunakan untuk menentukan 
siswa yang tuntas belajar dan belum 
tuntas. Tes prestasi belajar diguanakn juga 
untuk menentukan keberhasilan program. 
Sebelum digunakan untuk menganmbil data, 
instrumen divalidasi terlebih dahulu. Butir 
yang dinyatakan valid digunakan untuk 
menganalisis data, sedangkan butir yang 
tidak valid tidak digunakan.
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Uji efektivitas dalam penelitian ini  
menggunakan pendekatan deskriptif  dengan 
metode kuantitatif dan diskriptif kualitatif. 
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 
karena data yang diperoleh dalam penelitian 
ini ada dua jenis, yaitu data yang bersifat 
kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif. 
Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner 
yang diisi oleh siswa. Sedangkan data 
kualitatif diperoleh dari hasil observasi 
terhadap praktik pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas 
VIII A SMP Negeri 1 Ngawen Gunungkidul 
dan wawancara yang mendalam terhadap 
siswa. 
Model evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Kirkpatrick yang 
dikenal dengan  Evaluating Progrmas: The 
Four levels  atau Kirkpatrick evaluation 
model. Evaluasi model ini terdiri dari 
empat level yaitu: 1) reaction evaluation, 2)  
learning evaluation, 3) behavior evaluation 
dan 4) Result Evaluation. Implementasi 
evaluasi model Kirkpatrick dalam program 
pembelajaran perlu dimodifikasi karena 
adanya perbedaan karakteristik peserta didik 
dengan peserta training.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapatkan mulai 
dari kondisi awal, siklus 1 sampai dengan 
siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan 
baik pada motivasi belajar, kreativitas belajar 
maupun pada prestasi belajar siswa. Jika 
diperhatikan  kriteria keberhasilan PTK 
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
: 1) Motivasi belajar  siswa meningkat 
sehingga minimal 80 % siswa berkategori 
sangat tinggi. 2) Kreativitas belajar siswa 
meningkat sehingga  minimal 80 % siswa 
berkategori sangat tinggi. 3) Prestasi belajar 
siswa meningkat sehingga minimal 80 % 
siswa memperoleh nilai prestasi belajar 
minimla sama dengan KKM yang ditetapkan 
yaitu  75.
Berdasrkan analisis data penelitihan 
diketahui bahwa motivasi belajar pada 
siklus 1 menunjukan hasil 58 %  siswa 
memiliki motivasi belajar sangat tinggi. Pada 
siklus 2 motivasi belajar siswa mengalami 
peningkatan menjadi  82 % siswa memiliki 
motivasi belajar sangat tinggi. Berdasarkan 
kriteria keberhasilan maka hasil ini 
menunjukan bahwa tindakan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw telah berhasil 
meningkatkan motivasi belajar. 
Hasil angket kreativitas belajar pada 
siklus 1 menunjukan 24 % siswa berkategori 
sangat tinggi dan 30 % siswa berkategori  
tinggi. Pada siklus 2 terjadi peningkatan 
kreativitas belajar siswa menjadi 85 % 
siswa berkategori sangat tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
jigsaw dapat meningkatkan kreativitas belajar 
dan kriteria keberhasilan terpenuhi.
Berdasarkan analisis tes prestasi belajar 
siklus 1 memberikan hasil 54,5 % siswa 
mencapai ketuntasan dan 43% belum tuntas. 
Hasil analisis tes prestasi belajar siklus 2 
memberikan hasil 81,82 %  siswa mencapai 
ketuntasan dan 18,18 % siswa belum tuntas. 
Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan 
yang ditetapan maka tindakan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berhasil meningkatkan 
prestasi belajar.
Imlpementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan untuk 
meningkatkan motivasi, kreativitas dan 
prestasi belajar IPA Fisika  siswa kelas VIII 
SMP negeri 1 Ngawen berdasarkan kriteria 
dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan ini 
ditunjukkan dengan peningkatan motivasi, 
kreativitas dan prestasi belajar selama 
kegiatan siklus 2.
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Hasil dari  pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Upaya Mening-
katkan Motivasi, Kreatifitas, dan Prestasi 
Belajar  IPA-Fisika dengan Implementasi  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw  Pada Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 
1 Ngawen Tahun Pelajaran 2014/2015” 
ini  menunjukkan bahwa tidak  sembarang 
pemberian tindakan dapat tepat untuk 
mengatasi masalah yang  dihadapi. Tidak 
sembarang model pembelajaran tipe jigsaw 
dapat tepat  memberikan hasil sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa, dapat meningkatkan 
motivasi, kreativitas dan prestasi belajar 
yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Hal ini dibuktikan bahwa dalam PTK ini 
membutuhkan dua siklus agar tujuan yang 
ditetapkan dapat tercapai. Dalam siklus 2  
terdapat prbaikan-perbaikan dari kekurangan 
yang terjadi selama siklus 1. 
Implementasi model peembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VIII 
A SMP Negeri 1 Ngawen Gunungkidul 
memiliki kelebihan yaitu kerja kelompok 
tidak membosankan karena bisa saling 
melengkapi , diskusi berulang pada 
kelompok asal dan kelompok ahli membuat 
lebih jelas memahamio materi, kuis diakhir 
kegiatan menyebabkan siswa lebih serius 
dalam mengikuti pembelajaran. Kelemahan 
imlementasi pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw yaitu memerlukan waktu yang lebih 
lama karena diskusi berulang , pembagian 
materi harus tepat, media pembelajaran harus 
cukup.
Berdasarkan hasil analisi evaluasi 
rekasi siswa terhadap pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe jigsaw diketahui bahwa 
97 % siswa memiliki reaksi yang sangat 
tinggi dan 3 % siswa memiliki reaksi tinggi.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan 
reaksi siswa terhadap implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 
sangat tinggi.Berdasrkan evaluasi proses 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, proses 
pembelajaran berjalan sesuai dengan sintaks 
pembelajaran jigsaw. Kekurangan yang 
terjadi pada siklus 1 diperbaiki pada siklus 
2. Berdasarkan evaluasi hasil, implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat meningkatkan motivasi, kreativitas dan 
prestasi belajar siswa melebihi indikator yang 
ditentukan. Berdasarkan evauluasi proses 
dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
yang berlangsung selama implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pada level tinggi.
Berdasarkan analisis evaluasi hasil, 
implementasi pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar, 
kreativitas belajar dan prestasi belajar. 
Indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah 
80 % siswa memiliki motivasi dan kreativitas 
sangat tinggi dan 80 % memiliki prestasi 
belajar tuntas. Rata-rata skor motivasi belajar 
3,8 berada pada level sangat tinggi. Rata-rata 
skor kreativiotas belajar 3,9 dalam kategori 
sangat tinggi. Rata- rata prestasi belar 78 
dalam kategori tuntas dan tinggi. 
Berdasarkan evaluasi prilaku, 
implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw mampu merubah prilaku siswa 
diantaranya siswa lebih termotivasi dan 
kreativitas meningkat. Siswa lebih tekun 
dalam melaksanakan tugas, senang bekerja 
dan berfikir secara mandiri, berani bertanya, 
berani memecahkan masalah dan berani 
mengambil resiko. Berdasarkan evaluasi ini, 
perubahan tingkah laku siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dikategorikan dalam 
kategori tinggi.
Berdasarkan hasil analisis keempat 
komponen evaluasi didapatkan hasil bahwa 
4 komponen evaluasi model Kirkpatrick 
dalam kategori tinggi dan sangat tinggi, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran tersebut sangat efektif.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasam 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
di SMP Negeri 1 Ngawen pada siswa kelas 
VIII A tahun pelajaran 2014/2015 dengan 
imlementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dapat disimpulkan sebagai berikut 
: 
1. Implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang tepat dapat 
meningkatkan motivasi, kreativitas dan 
prestasi belajar IPA Fisika siswa kelas VIII 
A SMP Negeri 1 Ngawen Gunungkidul 
tahun pelajaran 2014/2015. Langkah-
langkah yang harus diperhatikan guru 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai 
berikut : a) Penyampaian tujuan 
pembelajaran harus jelas. b) Pembagian 
kelompok asal harus heterogen antara 
siswa laki-laki  dan perempuan, siswa 
yang berkemampuan tinggi dan siswa 
yang berkemampuan rendah. Kelompok 
ahli ditentukan oleh kelompok asal. c) 
Pembagian materi yang tepat sesuai 
dengan jumlah kelompok ahli. d) 
Diskusi dilakukan dua kali yaitu diskusi 
kelompok ahli dan diskusi kelompok asal 
dilanjutkan diskusi kelas. e) Dilakukan 
kuis pada kegiatan penutup.
2. Implementasi model peembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 1 Ngawen 
Gunungkidul memiliki kelebihan yaitu 
kerja kelompok tidak membosankan 
karena bisa saling melengkapi , diskusi 
berulang pada kelompok asal dan 
kelompok ahli membuat lebih jelas 
memahamio materi, kuis diakhir kegiatan 
menyebabkan siswa lebih serius dalam 
mengikuti pembelajaran. Kelemahan 
imlementasi pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw yaitu memerlukan waktu 
yang lebih lama karena diskusi berulang 
, pembagian materi harus tepat, media 
pembelajaran harus cukup.
3. Imlementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw sangat efektif 
untuk meningkatkan motivasi, kreativitas 
dan prestasi belajar IPA Fisika sesuai 
keempat komponen evaluasi model 
Kirkpatrick dalam kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Berdasarkan uji efektivitas 
dengan model Kirkpatrik didapatkan uji 
level reaksi siswa berada pada kategori 
sangat tinggi, uji level level proses 
belajar pada kategori tinggi; level prilaku  
pada kategori tinggi; dan level hasil pada 
kategori sangat tinggi.
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